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ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya materi pembelajaran iman kepada qadha dan gadar dalam
mengintegrasikan konsep keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan materi pembelajaran iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai tawazun pada
peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket, kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi
vang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi para ahli serta mendapat
respons positif dari peserta didik yang meningkat dari 67% menjadi 96%. Materi yang dikembangkan
mengintegrasikan konsep keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui contoh-contoh kontekstual, LKPD,
dan kegiatan pembelajaran aktif sehingga membantu peserta didik memahami implementasi iman kepada gadha
dan qadar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun layak digunakan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qadar.

This research was motivated by the learning materials on faith in qadha and qadar not yet optimally integrating
the concept of balance between ikhtiar (effort) and tawakal (trust in Allah) in daily life. This study aimed to develop
learning materials on faith in qadha and qadar based on the value of tawazun for ninth-grade students of MTsN
5 Tapin. The research employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, consisting
of the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data were collected through
observation, interviews, documentation, and questionnaires, and were analyzed descriptively using qualitative and
quantitative approaches with a Likert scale. The results showed that the developed learning materials were
categorized as highly feasible based on expert validation and received positive responses from students, increasing
from 67% to 96%. The materials integrated the concept of balance between ikhtiar and tawakal through contextual
examples, student worksheets (LKPD), and active learning activities, enabling students to better understand the
implementation of faith in qadha and qadar in their daily lives. Therefore, the tawazun-based learning materials
are feasible for use in Akidah Akhlak learning on the topic of faith in gqadha and gadar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman keagamaan
sekaligus karakter peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai yang membimbing peserta didik dalam
bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.! Dalam konteks ini, materi akidah menjadi fondasi
utama karena berkaitan dengan keyakinan yang memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku individu.
Salah satu materi penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah iman kepada qadha dan qadar,
yang tidak hanya membahas aspek teologis, tetapi juga memiliki implikasi terhadap pembentukan sikap
hidup seperti kesabaran, optimisme, tanggung jawab, sikap ikhtiar dan tawakal, serta kemampuan
menghadapi berbagai dinamika kehidupan.?

Namun demikian, dalam realitas pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang memiliki
pemahaman kurang seimbang terkait hubungan antara ikhtiar dan tawakal. Sebagian peserta didik
cenderung merasa dirinya kurang pintar sehingga menjadi malas belajar karena menganggap hasil telah
sepenuhnya ditentukan oleh takdir. Di sisi lain, terdapat pula peserta didik yang terlalu mengandalkan
kemampuan diri, merasa telah memahami pelajaran, sehingga kurang menumbuhkan sikap tawakal
melalui doa, ibadah, dan ketergantungan kepada Allah Swt. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap iman kepada qadha dan gadar belum sepenuhnya dipahami secara proporsional.
Oleh karena itu, diperlukan penekanan nilai tawazun (keseimbangan) dalam pembelajaran agar peserta
didik memahami bahwa ikhtiar dan tawakal merupakan dua aspek yang saling melengkapi dan harus
diterapkan secara bersamaan. Selain itu, pembelajaran perlu dirancang secara lebih kontekstual dan
reflektif sehingga tidak hanya memperkuat karakter spiritual peserta didik, tetapi juga menumbuhkan
semangat untuk berusaha secara optimal, pantang menyerah, serta mampu mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut dalam menghadapi berbagai persoalan akademik maupun kehidupan sehari-hari.?

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan materi pembelajaran PAI yang
bersifat kontekstual dan berbasis nilai mampu meningkatkan pemahaman serta sikap keagamaan peserta
didik.* Namun demikian, belum ditemukan kajian yang secara khusus mengaitkan pengembangan

materi iman kepada qadha dan qadar dengan menekankan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal

! Rif’atus Sholehah dkk., “Peran Strategi Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Peserta
Didik Yang Religus,Toleran,Dan Berakhlak Mulia Di Era Globalisasi,” Menulis: Jurnal Penelitian Nusantara 1,
no. 8 (2025): h. 110, https://doi.org/10.59435/menulis.v1i8.564.

2 Sumiati Sumiati dan Mumtahanah Mumtahanah, “Konsep Integrasi Pilar-Pilar Ajaran Islam dalam
Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 15, no. 2
(2025): h. 375, https://doi.org/10.22373/es2y6k70.

3 Endah Hamdatul Magfiroh dkk., “Pengaruh Sikap Tawakal Terhadap Perilaku Ikhtiar Pada Mata
Pelajaran Paibp Siswa Kelas X PPLG Di SMKN Situraja,” Tartib: Jurnal of Educational Management 4, no. 2
(2025): h. 279, https://doi.org/10.62824/wtht8683.

4 Mokhammad Igbal Arrosyid dan Machnunah Ani Zulfah, “Pengembangan Bahan Ajar PAI Berbasis
Nilai-Nilai Aulawiyah dalam Pemahaman Islam Wasathiyah di SMA Madinatul Ulum Tembelang,” ISLAMIKA:
Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan 6, no. 1 (2024): h. 278, https://doi.org/10.36088/islamika.v6i1.4304.
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sebagai implementasi nilai tawazun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan materi
pembelajaran iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai tawazun yang tidak hanya berorientasi pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Pengembangan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sekaligus menumbuhkan kesadaran peserta didik akan
pentingnya keseimbangan antara usaha dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

pembelajaran PAI mampu membentuk karakter peserta didik yang reflektif, proporsional, dan aplikatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin sebagai subjek penelitian.
Adapun objek yang dikaji adalah pengembangan materi Akidah Akhlak pada pokok bahasan iman
kepada gadha dan qadar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa materi pembelajaran yang valid dan aplikatif
digunakan dalam proses pembelajaran.’ Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan utama, yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation.’ Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi
untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran, wawancara untuk memperoleh informasi dari guru dan
peserta didik, dokumentasi untuk mengkaji bahan ajar yang digunakan, serta angket untuk menilai
kelayakan produk yang dikembangkan. Analisis data dilakukan dengan menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan guna memperoleh gambaran menyeluruh terhadap kondisi pembelajaran dan
kebutuhan pengembangan. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan skala Likert yang
kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kelayakan materi

pembelajaran yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis (Analysis)
1. Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP): “Memahami akidah Islam (iman, islam, ihsan), al-Asma' al-
Husna (al-Basit, al-Ganiyy, ar-Ra'af, al-Barr, al-Fattah, al-'Adl, al-Wakil, at-Tawwab, al-Latif, al-
Qahhar), dan enam rukun iman.” Pada materi iman kepada qadha dan gadar, CP ini telah mencakup
pemahaman konsep serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, CP belum secara

eksplisit mengarahkan peserta didik untuk memahami keterkaitan antara ikhtiar dan tawakal sebagai

5 Ade Rahayu, “Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Pengertian, Jenis dan Tahapan,” DIAJAR:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 3 (2025): h. 461, https://doi.org/10.54259/diajar.v413.5092.

6 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Springer, 2009), h. 20.,
https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6.
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bagian dari implementasi iman kepada qadha dan qadar. Oleh karena itu, diperlukan penguatan agar
pemahaman peserta didik menjadi lebih utuh dan proporsional.
2. Tujuan Pembelajaran
a. Murid Mampu menganalisis pengertian, dalil, macam-macam, dan hikmah beriman kepada qada
dan gadar.
b. Murid Mampu Mengomunikasikan hasil analisis berupa contoh dan ciri-ciri perilaku beriman
kepada qada dan gadar.
3. Materi Pembelajaran
Materi dalam buku ajar meliputi konsep dasar qadha dan qadar, dalil, macam-macam takdir,
sikap yang mencerminkan keimanan, serta hikmahnya. Secara umum, cakupan tersebut telah
memenuhi aspek konseptual dalam pembelajaran akidah. Namun demikian, penyajian materi masih
cenderung deskriptif dan normatif, sehingga belum mendorong peserta didik memahami keterkaitan
antara konsep dengan realitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembahasan belum menekankan
hubungan antara ikhtiar dan tawakal secara utuh serta belum didukung contoh kontekstual, sehingga

potensi internalisasi nilai masih terbatas.

A. Pengertian Iman pada Qada dan Qadar

R menentikan segala yang ada di alam

Nya. Tiddk 2
Alah Swt. Allah Swt, 3
<t d ACTR I T AT RO (Y
s 5 S 59 s 1 ¥ .2 s gl |

\iLy siie
Artinya: & 1 » 0"' AT ;
2
(Q.S. ar-Ra'd [13} 8) ¥
1. Pengertian Qada dan Qadar
Qada dan’gadar merupakan nama lain dari
takdir. Kata qada secara bahasa berarti menetapkan

atau memutuskan. Qada adalah ketetapan atau

kepada semua makhluk di dunia. Qada fidak dapat |
diubah karena telah itentukan sejak awal. Adapun
i telah

) kan,_bentuk Swt. yang teiah
mn%mwumm terjadi, dan akan terjadi telah
diketahui oleh Aliah Swt. telah

 Umat Islam wajlb beriman pada gada dan qadar. fman berart percaya atau yakin.
(yang dipercaya) itu memang benar atau nyata. Adapun secara istilah, iman adalah

ideclog,

pota pikir,
kepercayaan dalam hatl, atau ucapan yang keluar dari lisan, atau sekadar pengetahuan
rukun iman.

tentang
':mmmumeﬂuw.mwm

—uw@m«p R \ ;
Mengimani nukun-nukun yang terdapat dalam qada dan qadar. Rukun-rukun ini ibarat
satuan-satuan anak tangga yang harus dinaiki oleh setiap mukmin, Seorang mukmin

s v * :‘"

y kebaikan dari setiap usaha tetsebut! Takdir Allsh Swi' mencakup segaia hal ukuran yang
yang baik dan buruk. Semua telah ditetapkan sesual kadar untuk kebaikan setiap makhiuk. DI penting K
memiihkan yang terbaik kepada kita. Kewajiban kit4 adatah beriman dan bertakwa kepada Alah
Swt. sebagai wujud cinta kita kepada Allah Swt. ‘ajaran Istam, wajib hukumnya mengimani

B Allah Swt. tersebut’
cara meyakini gada dan qadar Allah Swt.? i
egangan Garu J X

bungan dengan kehicipan makhiuk di alam semesta ini
TG I ey T T
upakar

4 W ]
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pkan hamba yang i
sungguh-sungguh serta ploh ‘memanjatkan doa

Rasulullah saw. bersabda dalam hadis, dlllvmb.\ wa Malalkat Jibril datang
kopada nuulul-h saw. dan b-m \

‘Engkau kepada Allah, kepada para malaikat-Nyo.
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Takdir mualaq adalah ketentuan Allsh Swt. Giubah dengan khtiar dan b A vt n, g
ingin meraih Gta-cita harus belajar dan melakul proses untuk meraih cta-cita tersebut. Artinya:
oy h.Alsh -mmmmmwmm‘,bﬁ s
St byt pac aput balet. . 3 domikion sangat mucah bagl Allah.” (Q.S. al-He (22} 70) i
S G, 5L AU AT L\ ey 30 Lef e AMlasylah (Kehendek)
sy B P Ay S I \“'m""' % Tgkatan Mscyio. vl segala sesia, Yangleah st k.4 o dae
: B e Gadlnd bumi adaiah kehandak Allsh Swt. Hal ni dinyatakan jeias
oMzl nwm»mmwmmmm
Aninya: marupakan kehendak-Nya. Alah Swt. berfiman sebagai borfcut
998 yang ada pada i mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadep suaty eq;ip';JJ,«ulL-me‘ =}
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C. Sikap Mencerminkan Keimanan kepada Qada dan Qadar s Artinya:
mumwmwmmmmnmmwahm 39, Bahwa manusia hanya memperoloh apa yang telah diusahakannya.
40. Bahwa ity kolak |
Kemudian, balasan (amanya) fu dengan balasan paling
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mMmMmmnanmummmn
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)
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mmmnka‘nmumdunmumvlkmmm{lwm mmmmmmwmm Sepanvh
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yang selama ini kamu kerjakan.” (Q.S; at-Taubah (9): 108) -+ - Allsh Swl. berfimnan sebegsl.
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Artinya: (3, 2P 350 Vou vesls 1ALEN S P
* ; s el le g 8y syis ey \;",.i,l:l,guﬂu)ﬁ‘& kA
ngan (air i rozeki Lotk 2o SNLE 1L 2 25 S ey
Dere = ererit e @9 oNie g dene g 1s 2388 B 65 oy
. Bersyukur dan kanaahtrhadap soglabenk heetapan Al S “{yait) orang-orang yang mengingat Allah samisl berdi, ducuk, atau dalom keadaan
ur Y Manusia harus m-mmm:vmma;g- Ve Tuhen
kasih kepada Allsh St Seiain fu, manusia harus menerima segala Lakdic Alah Swt N do 188 evaka: (2.8, ‘et (O} 191)
organ apang daca. Mevrin samup Lk Alh St o rasn i e 3 Mok Kelaivirod sios Tabi yeng Dikarkan
P e e L LY Serinan apada 2 dan cacar dapalmlath hasabars, Sl barpe st
de ety s i g G, A Y ¥ 53 5 g rginaerre, Masiya, manouam kagegaen sis musbbah dalem Pcup. Alah Swt
ot barfrman dalam ALQuran sebagal barkut
Artinya: g ,..." g“i“ %t \.,..'ﬁ\i, L AT PP P h o]
“Tidak sats pun hewan yang bergerak d st tum efsinkan oyami rzshiya ieh 2 gt TR D) o S D3t A o e e
SR &
wmmmmw; (QS. Had (11} 6) egj}_ﬂl,’}iﬂﬁ_,ﬁ@j

Artinya:
“Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berta tentang Yusuf beserta saudaranya.

ummmmﬂmmu (Q.S. YOsuf [12]: 87)

4. Terhindar dari Sifat Sombong
Alash Swt.

ummm—m—ammwm
oleh Allah Swt. ‘ da ng. Dengan
mmuammmmmmumnm

. Ak (Pevos

@i dunia tanpa pertolongan Allah Swt.
5. Menenangkan Jiwa
onmmmmwwmmmmmu

1. Semakin Dekat kepada Allsh Sw.
mmmmmmmmmmm
dari Allah Swt.
untuk kebaikan manusia di dunia.
2. Melatih Sikap Husnuzan kepada Allah Swt.
Orang yang beriman kepada qada dan qadar akan teratih untuk selalu berpikiran
posiff kepada Allah Swt. Husnuzan kepada Allah Swt. adalah Kaitannya
, | dengan iman kepada qada dan qadar. Jka beriman kepada qada dan qadar, kita akan
Jiah Swt Nya. Meskipun dak

2 Bacalan Sursh o Tal ayat 3 berkut dan carlahleemahannyal
PR B 5‘4,,.,,: Ry 1o EENS 2 0 s
*m_»-"@N‘u‘.u. Fo Je B o BV ES
3 l‘,_\j,',-ﬂd\\y.»
2 u—mmmmmunmmm
5 “-:.—hhd
6. Kelompok kain menanggapi diskusi.

A-Quran sebagai berikut.

Aliah Swt.

Gambar 1. Materi pembelajaran yang sebelum dikembangkan

4. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan telah menerapkan pendekatan saintifik dengan
strategi kooperatif melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, ceramah, dan penugasan. Namun, aktivitas
diskusi masih berfokus pada pemahaman materi dan analisis, sehingga belum optimal dalam

mendorong berpikir kritis dan reflektif terkait konsep qadha dan qadar dalam kehidupan nyata,
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khususnya keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang lebih
kontekstual agar internalisasi nilai lebih mendalam.
5. Media Pembelajaran
Media pembelajaran masih didominasi oleh buku teks, sedangkan media visual dan
audiovisual belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini berdampak pada keterlibatan peserta didik
yang belum maksimal serta pemahaman yang belum sepenuhnya konkret. Selain itu, belum tersedia
media khusus yang membantu peserta didik memahami keterkaitan ikhtiar dan tawakal dalam
konteks kehidupan nyata.
6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Namun,
instrumen yang digunakan masih berfokus pada pemahaman umum qadha dan gadar, belum secara
optimal mengukur kemampuan analisis peserta didik terkait keseimbangan ikhtiar dan tawakal. Oleh

karena itu, diperlukan pengembangan instrumen evaluasi yang lebih kontekstual dan integratif.

qadur
San hhi Murid mempre tasakan hasil diskusi tent;
Ma Akidah Akhlak
clas'semester X2 *  Murid memprese
Waktu 2JP (2x40 menit) dengim gada dan g
= Murid menjelaskan hikmah mengimani gada dan qadar

Memahami akidah Islam (iman, islam, ihsan), al-Asma' al-Husna (al-Bdsir. al-Ganivy, ar-Ra'f, al-Barr Penutup

Guru bersama murid menyimpulkan mater
Wakil, at-Tay Lat), at k

Guru mengevahssi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
Murid melakukan refleksi teatang pelaksanaan pembelajarn

o Salah satu murid memimpin doa.

o Guru mengucapkan salam.

hdr), dan enam rukun iman

pengertian, dalil bukti, macam-macam, dan hikmah beriman kepada

contoh dan ciri-ciri perilaku beriman kepada qada

G. Penilaian Hasil Belajar

rtian, dalil/bukti, macam-macam. dan hikmah beriman kepada gada dan gadar.
kan hasil analisis contoh dan ciri-ciri perilaku beriman kepada qada dan qadar.

fan Qadar
dan Metode Pembelajaran
ibelajaran: Samtifik

jaran: Kooperatif

modclan, tanya jawab, diskusi, dan penugasan

Kegiatan Pembelajaran

Tahap Uraian Kegiatan

Pendahuluan  |e  Guru memberikan salam
nyakan kepads murid mengenai kesiapan dan kenyamanan untuk

urid memimpin doa

pembelajaran yang akan dilaksanakan
Guru menyampaikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan indikator yang
akan dicapai

Inti ©  Mund membaca mat

riulis
A wab pertanyaan (pilihan gands, isin, dan uraian).
2 Tes Unjuk Kesja
Mengerjakan gas-tugas, seperti pengamatan, peakuibc, diskusi, menulis liposan, dan
melaporkannya.
1 Sikap
d selama mengikuti pelajaran.

i Akidah Akhlak untuk MTs kelas IX
c. Alat Pesaga pendukung
d Buku pendamping

Dibuat di : ........

Tanggsl : ..........

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Gambar 2. Modul Ajar yang sebelum dikembangkan

Tahap Perancangan (Design)
1. Landasan
Landasan normatif dalam pengembangan materi iman kepada qadha dan qadar bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman utama dalam ajaran Islam. Keimanan kepada qadha dan
gadar mengajarkan bahwa segala sesuatu terjadi atas ketentuan Allah Swt., namun manusia tetap

diperintahkan untuk berusaha. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11
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yang menegaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri, yang menunjukkan pentingnya ikhtiar dalam kehidupan.” Selain itu,
dalam Q.S. At-Talaq ayat 3 dijelaskan bahwa barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah
akan mencukupkan kebutuhannya, yang menegaskan pentingnya tawakal setelah berusaha.® Hal ini
diperkuat oleh sabda Rasulullah saw., “Ikatlah untamu kemudian bertawakallah kepada Allah” (HR.
Tirmidzi no. 2517), yang menunjukkan bahwa tawakal tidak boleh dipisahkan dari usaha. Dengan
demikian, iman kepada qadha dan qadar tidak hanya dipahami sebagai keyakinan, tetapi juga
diwujudkan dalam keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal (tawazun) dalam kehidupan sehari-hari.
Landasan filosofis dalam pengembangan materi ini berlandaskan pada konsep keseimbangan
dalam pendidikan Islam yang menempatkan iman, ilmu, dan amal sebagai satu kesatuan yang utuh.
Pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas tentang unity of knowledge menegaskan bahwa
pendidikan tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk cara pandang
dan sikap hidup yang seimbang.” Dalam konteks iman kepada qadha dan qadar, keseimbangan
tersebut tercermin pada kemampuan peserta didik dalam memahami hubungan antara usaha (ikhtiar)
dan penyerahan diri kepada Allah (tawakal). Oleh karena itu, materi yang dikembangkan diarahkan
untuk membentuk pemahaman yang tidak ekstrem, tetapi proporsional dalam menyikapi ketentuan
Allah dalam kehidupan sehari-hari.
Landasan yuridis dalam pengembangan materi ini mengacu pada Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menyatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.!® Dalam konteks ini, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan materi iman kepada
gadha dan gadar berbasis nilai tawazun menjadi penting untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan tersebut.
Landasan psikologis dalam pengembangan materi ini didasarkan pada teori perkembangan
kognitif Jean Piaget dan konstruktivisme sosial Lev Vygotsky. Menurut Piaget, peserta didik pada
usia remaja berada pada tahap operasional formal, yaitu mampu berpikir abstrak, logis, dan

sistematis, sehingga dapat memahami konsep iman kepada qadha dan qadar serta menghubungkan

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan 2019
(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 346.

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan 2019, h.
823.

 Maidatus Sholihah dkk., “The Unity of Knowledge in the Perspective of Syed Muhammad Naquib al-
Attas: An Epistemological Analysis of Islamic Education,” A¢-Tadzkir: Islamic Education Journal 5,no. 1 (2026):
h. 67, https://doi.org/10.59373/attadzkir.v5i1.252.

10 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003),
https://peraturan.go.id/id/uu-no-20-tahun-2003.
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ikhtiar dan tawakal (tawazun) secara rasional.!! Pemahaman tersebut kemudian diperkuat melalui
interaksi sosial dan keterlibatan aktif peserta didik sebagaimana dikemukakan oleh Vygotsky, bahwa
pengetahuan dibangun melalui proses konstruksi makna dalam kegiatan pembelajaran.'? Oleh karena
itu, materi tidak hanya berorientasi pada pemahaman konsep, tetapi juga mendorong peserta didik
untuk mengonstruksi pemahaman melalui aktivitas seperti penyusunan contoh kontekstual, sehingga
mencakup aspek kognitif, afektif, dan implementatif secara utuh.

Landasan teoretis dalam pengembangan materi ini didasarkan pada pemikiran Yusuf Al-
Qardhawi, yang menyatakan bahwa pemikiran Islam bersifat moderat, seimbang, dan proporsional.
Menurutnya, Islam merupakan agama yang menempatkan keseimbangan dan keadilan dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti antara wahyu dan akal, spiritual dan material, hak dan kewajiban,
idealisme dan realitas, ketetapan (¢sabaf) dan fleksibilitas (murunah), serta antara mengambil
pelajaran dari masa lalu dan mempersiapkan masa depan.!* Konsep keseimbangan ini dalam
perspektif Ahlussunnah wal Jama‘ah kemudian dikenal dengan istilah tawazun, yaitu sikap seimbang
dan adil dalam menempatkan segala sesuatu secara proporsional tanpa berlebihan pada salah satu
sisi.

Prinsip tawazun mencakup keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat, kepentingan
pribadi dan masyarakat, serta kepentingan masa kini dan masa mendatang. Dalam konteks iman
kepada qadha dan qadar, nilai tawazun tersebut diwujudkan melalui keseimbangan antara ikhtiar dan
tawakal, sehingga peserta didik memahami bahwa setiap usaha harus dilakukan secara optimal
disertai sikap berserah diri kepada Allah Swt. atas segala ketetapan-Nya.'* Pengembangan materi ini
juga didukung oleh pemikiran John Dewey tentang learning by doing, yang menekankan pentingnya
pengalaman belajar yang bermakna melalui keterlibatan aktif peserta didik. Oleh karena itu, materi
dikembangkan melalui kegiatan seperti diskusi dan role play agar peserta didik mampu memahami

dan menerapkan nilai keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari.'

" Arliansyah Maulana, “Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap Operasional Formal,” A/-
Ahnaf:  Journal of Islamic Education, Learning and Religious Studies 1, no. 1 (2024): h. 16,
https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1il.7.

12 Aprillia Putri D. H dkk., “Pendekatan Teori Konstruktivistik dalam Pembelajaran,” Jurnal Ilmiah
Penelitian Mahasiswa 4, no. 3 (2026): h. 430, https://doi.org/10.61722/jipm.v4i3.2398.

3 Muhammad Wahid Nur Tualeka, “Konsep Moderasi Islam dalam Pemikiran Kontemporer,” Al-
Hikmah:  Jurnal  Studi  Agama-Agama 10, mno. 2 (2024): h. 119, https://repository.um-
surabaya.ac.id/id/eprint/10233/.

14 Ma’as Shobirin dkk., Epistemologi Ahlussunnah Wal Jama’ah, Cetakan Pertama (Wahid Hasyim
University Press, 2023), h. 18.

15 Dhorva Endriana Fatimatuz Zuhriyah dkk., “Analisis Filsafat Pendidikan John Dewey Melalui Konsep
Learning by Doing dalam Pendidikan Modern,” Indonesian Journal of Multidisciplinary Studies 1, no. 1 (2025):
h. 9, https://e-journal.epistemeacademia.org/index.php/IJMS/article/view/24.
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2. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami dan menganalisis konsep iman kepada qadha dan qadar

yang meliputi pengertian, makna dalam Al-Qur’an, serta macam-macam takdir. Peserta didik juga
mampu memahami dan menunjukkan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik mampu memahami dan menjelaskan hubungan
antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang utuh, sehingga terbentuk sikap seimbang
(tawazun) dalam menyikapi berbagai peristiwa kehidupan, serta mampu mengambil hikmah dari
setiap ketentuan Allah Swt.

3. Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan qadar serta maknanya dalam Al-Qur’an.

ISR

Mengidentifikasi macam-macam takdir.

Menjelaskan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar.

& °

Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang utuh (tawazun).
e. Menyajikan contoh sikap beriman kepada qadha dan gadar dalam kehidupan sehari-hari.
f. Mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui kegiatan pembelajaran.
g. Merefleksikan hikmah iman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari.

4. Materi yang Dikembangkan

Materi dasar tetap mencakup pengertian qadha dan qadar, dalil-dalil dalam Al-Qur’an, dan

macam-macam takdir (mubram dan muallaq), serta sikap yang mencerminkan keimanan kepada
qadha dan qadar (ikhtiar dan tawakal). Selain itu, materi juga memuat hikmah beriman kepada qadha
dan qadar yang tercermin dalam sikap sabar, optimis, bersyukur, dan husnuzan kepada Allah Swt.
Materi kemudian dikembangkan dengan menambahkan nilai tawazun, yaitu keseimbangan antara
ikhtiar dan tawakal sebagai implementasi keimanan kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai ini menegaskan bahwa usaha harus dilakukan secara maksimal disertai sikap tawakal
kepada Allah Swt. Penambahan ini bertujuan memperkuat pemahaman peserta didik agar tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara seimbang dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran juga diarahkan melalui contoh-contoh kontekstual yang dekat

dengan pengalaman peserta didik.
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A Pengertian Iman kepada Qadha dan Qadar

Insan kepada gadha dan qadar adalah keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam semesta
telah ditetapkan oleh Allah Swi. Qadha merupakan ketetapan Allah yang bersifat umum dan telah ada scjak )
dahuly, sedanglcan gadar adalah perwujudan dari ketetpan terscbut yang terjadi dalam kehidupan manusia tidak hanya menunggu hasil, tetapi berusaha secara akiif untuk meraihinya
Setiap peristiwa yang dialami manusia, baik yang menyenangkan maupun yang tidak, merupakan bagian dari Tawakal (Berserah Diri kepada Allah)
Letenaian Allah St Tawakal adalah sikap menyerahikan hasil dari usaha yang telah dilakukan kepada Allah Swi
setelaly berikhtiar secara maksimal. Tawakal bukan berarti pasrah tanpa usaha, melainkan beniuk
kepercayaan bahwa Allah adalah penentu hasil terbaik. Sikap towakal ditunjukkan dengan berdoa,
menerima hasil dengan lapang dada, serta tidak berlebihan dalam menyikapi keberbasilan maupun
kegagalan

Dalam kehidupan sehari-hari, ikhtiar dapat diwujudkan melalui belajar dengan sungguh-
sungguh, bekerja keras, berlatih, dan tidak mudah menyerah. 1 enunjukkan bahwa manusia

B

Keimanan kepada qadha dan qadar mengajarkan bahwa manusia tidak hidup secara keberulan,
melainkan berada dalam ketetapan Allah. Meskipun demikian, manusia tetap diberikan kemampuan untuk
berusaha, memilib, dan berikhtiar dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu, manusia tidak boleh bersikap
pasrah tanpa usaha, dan juga tidak boleh menganggap bahwa keberhasilan sepenubnya berasal dari dirinya

sendiri 3. Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui
Orang yang beriman kepada qadha dan qadar meyakini bahwa Allah Swi. mengetahui segala
B. Qadha dan Qadar Menurut AL-Qur’an sesuatu, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. Keyakinan ini membuat sescorang lebih
Konsep gadha dan qadar dalam Al-Qur*an memiliki beragam makna yang menunjukkan kekuasaan berhati-hati dalam bertindak dan lebih tenang dalam menghadapi kehidupan
Allah Swt. atas seluruh ciptaan-Nya. 4. Meyakini Ketetapan Allah di Lauh Mahfuz
1. keputusan Segala sesuatu yang terjadi telah ditetapkan oleh Allah Swe. dan tertulis di Lauh Mahfuz
Sebagaimana dalam Q.. Ali Imran ayat 47 vang menjclaskan bahwa apabila Allah Keyakinan ini membuat seseorang menerima setiap kejadian dengan penuh kesadaran bahwa
menetapkan sesuatu, maka cukup bagi-Nya berkata “kun” (jadilah), maka terjadilah. Ayat ini semuanya berada dalam rencana Allah,
menegaskan bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak dan keputusan mutlak dari Allah Swi. 5. Meyakini Ketentuan Allah Tidak Dapat Diubah
2. penciptaan Seseorang meyakini bahwa ketetapan Allah yang bersifat mutlak tidak dapar diganggu gugat
Allah menciptakan alam semesta dengan ketentuan yang sempurna, sebagaimana disebutkan Hal ini menumbuhian sikap ikhlas dan tidak mudah mengeluh dalam menghadapi kehidupan
dalam Q.S Fussilat ayat 12 Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan segala isinya 6. Bersyukur dan Qana’;
dengan pengaturan yang teratur dan penuh keseimbangan, menunjukkan bahwa penciplaan tersebut Bersyukur adalah sikep berterima kasih atas segala nikmat yang diberikan Allab Swi.,
ra kebetulan, melainkan melalui ketetapan-Nya. sedangkan qana'ah adalah merasa cukup terhadap apa yang dimiliki. Sikap ini membuat seseorang,

tidak mudah iri dan selalu merasa tenang.

E. Hubungan Ikhtiar dan Tawakal (Nilai Tawazun)

Ikhtiar dan tawakal memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan. Keduanya hanus
berjalan secara seimbang agar tidak menimbulkan sikap yang berlebihan dalam kehidupan. Ikhtiar tanpa.
‘awakal dapat menyebabkan seseorang merasa sombong dan terlalu mengandalkan kemampuannya sendiri,
sedangkan tawakal tanpa ikhtiar dapat menyebabkan seseorang menjadi pasif dan tidak mau berusaha

Keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal disebut dengan sikap tawazun. Sikap ini mencerminkan
kemampuan sescorang dalam menempatkan usaha dan keimanan secara proporsional. Dengan sikap tawazun,

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.5. Al-Qamar ayat 49 yang menyatakan hahwa segala sesuatu
diciptakan dengan ukuran tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kejadian di alam semesta telah
diatur dengan ukuran, batas. dan ketentuan yang tepat sesuai dengan hikmah Allah Swi.

4. Perintah

Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Gafir ayat 78 dan Q.S Al-Furgan ayat 2. Ayat-ayat
tersehut menjelaskan bahwa Allah tidak hanya menetapkan kejadian di alam semesta, tetapi juga
menetapkan aturan kehidupan bagi manusia sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan.

C. Macam-Macam Takdir sescorang akan tetap berussha secara maksimal dalam mencapai tujuan, tetapi tidak berlebiban dalam
1. Takdir Muallag menyikapi hasil yang diperoleh.

Takdir muallag adalah ketentuan Allah yang masih dapat berubah melalui usaha dan doa Ketika memperoleh keberhasilan, ia tidak menjadi sombong karena menyadari bahwa semua itu

manusia. Artinya, manusia diberikan kesempatan untuk berikhtiar dalam menentukan hasil yang akan merupakan ketentuan Allah Swt. Sebaliknya, ketika mengalami kegagalan, ia tidak mudah putus asa karena

diperoleh, Contoh: keberhasilan dalam belajar, kesehatan, dan rezeki. memahami bahwa setiap ketentuan Allah memiliki hikmah. Sikap tawazun membanty seseorang untuk tetap

2. Takdir Mubram tenang, sabar, dan aptimis dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Takdir mubram adalah ketemuan Allah yang bersifat mutlak dan tidak dapat diubah oleh

Berikut contoh penerapan ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari
manusia. Ketetapan ini sepenuhnya berada dalam kekuasaan Allah Swi. Contoh: kelahiran, kematian,

dan jenis kelamin. Pemabaman tentang dua jenis takdir ini menunjukkan bahwa manusia tetap No. Sttmasl Bentyk Ikhtiar Bentuk Tawakal
memiliki tanggung jawab untuk berusaha dalam kehidupan T [ Mengahdapi Ujian | Belajar dengan tekun, mengerjskan | Berdoa sebelum ujian dan menerima
T latihan soal, bertanya kepada guru hasil dengan lapang dada

D, Sikap yang Mencerminkan Keimanan kepada Qadha dan Qadar
Seseorang yang beriman kepada gadha dan gadar akan menunjukkan berbagai sikep dalam kehidupan

Meraih Cita-cita | Belajar, berlatih, dan mengembangkan | Berserah diri kepada Allah setelah

sehari-hari, di antaranya: kemampuan  sesuai  bidang  yang | berusaha dan tidak putus asa jika
L. Ikhtiar (Berusaha dengan Sungguh-sungguh) diminati belum berhasil
Ikhtiar adalah usaha maksimal yang dilskukan manusia uniuk mencapai tujuan yang 3| Sakit Berobal, menjaga pola makan, dan | Berdoa memohon kesembuban dan
diinginkan. Ikhtiar merupakan bentuk tanggung jawab manusia sebagai makhluk yang diberi akal dan istirahat yang cukup bersabar dalam prosesnya

kemampuan oleh Allah Swi.

F. Hikmah Beriman kepada Qadha dan Qadar
Beriman kepada qadha dan gadar memberikan berbagai hikmah dalam kehidupan, di antaranya
1. Semakin Dekat kepada Allah §
Keimanan kepada qadha dan gadar membuat seseorang semakin menyadari bahwa seluruh
kehidupan berada dalam kekuasaan Allah $wi. Kesadaran ini mendorong seseorang untuk lebih
mendekatkan diri kepada-Nya melalui ibadah, doa, dan ketaatan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Melatih Sikap Husnuzan kepada Allah Sw
Husnuzan adalah sikap berprasangka baik kepada Allah Swt. Seseorang yang beriman kepada.
qadha dan gadar akan meyakini bahwa setiap ketentuan Allah mengandung hikmah, meskipun
terkadang tidak sesuai dengan harapan. Sikap ini menjaubkan seseorang dari pikiran negatif dan rasa
putus asa
3. Melatih Kesabaran atas Takdir yang Diberikan
Dalam kehidupan, tidak senua hal berjalan sesuai keinginan. Dengan memahami gadha dan
qadar, seseorang akan lebih mampu bersabar dalam menerima takdi yang diberikan oleh Allah Swi
Ia tidok mudah mengeluh atau berputus asa, melainkan tetap berikhtiar dan bersikap teguh dalam
adapi setiap ketentuan dengan penuh keikhlasan.
4. Terhindar dari Sikap Sombong
Ketika seseorang memperoleh keberhasilan, ia menyadari bahwa hal tersebut tidak lepas dari
ketentuan Allah Swi. Kesadaran ini membuatnya tidak bersikap sombong, karena ia memahami bahwa
keberhasilan bukan semata-mata hasil usshanya sendiri.
5. Menenangkan Jiwa
Keimanan kepada qadha dan qadar memberikan ketenangan batin. Se
gelisah atau cemas be;
sebaik-baiknya

mel

orang tidak mudsh
an karena ia yakin bahwa segala sesuatu telah diatur oleh Allah Swr. dengan

Gambar 3. Materi yang dikembangkan.

5. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dalam penelitian ini meliputi ceramah, diskusi kelompok dan role
play. Ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman awal tentang iman kepada qadha dan
qadar, sedangkan diskusi kelompok melatih siswa berpikir kritis dalam memahami hubungan antara
ikhtiar dan tawakal serta penerapannya dalam kehidupan. Sementara itu, role play membantu siswa
memperoleh pengalaman nyata melalui peragaan sikap yang mencerminkan keimanan tersebut.
Secara keseluruhan, metode ini tidak hanya menekankan penyampaian materi, tetapi juga mendorong

keaktifan, pemikiran kritis, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

: Jurnal Pendidikan Madrasah
Vol. 3, No. 2 July - December 2026

124



Fathullah, Mardhiya Agustina: Pengembangan Materi Iman Kepada Qadha dan Qadar Berbasis Nilai Tawazun di
MTs Negeri 5 Tapin
6. Media Pembelajaran
Dalam pengembangan ini digunakan tiga jenis media pembelajaran, yaitu modul ajar, Buku
Akidah Akhlak, dan LKPD. Modul ajar merupakan media utama yang memuat materi pembelajaran
secara sistematis sebagai panduan guru dalam menjelaskan materi kepada siswa, sedangkan Buku
Akidah Akhlak berfungsi sebagai media yang membantu siswa mengikuti penjelasan guru sekaligus
memperdalam pemahaman melalui aktivitas dan latihan yang terstruktur. Adapun LKPD digunakan
sebagai lembar kerja yang mendorong siswa untuk aktif, berpikir kritis, serta mengaitkan materi
dengan konteks kehidupan nyata. Ketiga media tersebut dirancang agar proses pembelajaran lebih
terarah, menarik, dan interaktif, serta mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis,

aplikatif, dan reflektif siswa dalam memahami keterkaitan antara ikhtiar dan tawakal.

Refleksi Siswa
Lembar Kerja Iman kepada Qadha dan Qadar
Nama:
Topik: Iman kepada Qadha dan Qadar Kelas:
A. Identitas Petunjuk; . 7
Nama Kelompok Tuliskan peng dan p 1 dengan jujur pertanyaan berikut.
Kela .
Kc]::npnk: Pertanyaan Refleksi:
B. Petunjuk 1. Peristiwa apa yang pernah kamu alami terkait usaha (ikhtiar) dan hasil yang kamu terima?

I. Diskusikan bersama anggota kelompokmu. e et
2. Bacalah setiap pertanyaan dan permasalahan dengan teliti. Apa saja usaha (ikhtiar) yang telah kamu lakukan dalam peristiwa tersebut?
3. Jawablah pertanyaan berdasarkan hasil diskusi kelompok

=

I Jelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar!

4. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang telah disediakan 3. Bagaimana bentuk tawakalmu setelah berusaha?
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. et tenbet et et e b b enba et e e e s ebarbasr s .
C. Pemahaman Konsep 4. Apa hikmah yang kamu ambil dari peristiwa tersebut?

2. Sebutkan dan jelaskan macam-macam takdir!

s akan kamu terapkan ke d

D. Permasalahan Diskusi

Dalam kehidupan schari-hari. terdapat berbagai sikap manusia dalam menghadapi suatu
peristiwa. Ada yang hanya berusaha lanpa berdoa, ada yang hanya berdoa tanpa berusaha, dan
ada juga yang menyeimbangkan keduanya.

E. Tugas Diskusi

I Jelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal menurut kelompoknu!

2. Mengapa ikhtiar dan tawakal harus dilakukan secara seimbang (tawazun)?

3. Apaakibatnya jika seseorang hanya berikhtiar tanpa tawakal?

4. Apa akibatnya jika sescorang hanya bertawakal tanpa ikhtiar?

F. Tugas Penyajian (Hasil Diskusi)
Tuliskan contoh sikap beriman kepada gadha dan gadar yang mencerminkan keseimbangan
antara ikhtiar dan tawakal!

No Situasi Kehi Ikhtiar

Tawakal

2

3

Gambar 4. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

7. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran peserta didik meliputi penilaian ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif diukur melalui tes tertulis dan penugasan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik tentang konsep iman kepada qadha dan qadar, macam-macam takdir, serta
hubungan ikhtiar dan tawakal. Ranah afektif dinilai melalui observasi sikap dengan indikator
tawazun, sabar, bersyukur, husnuzan, dan tidak putus asa, yang didukung melalui kegiatan refleksi
diri untuk melihat kemampuan peserta didik dalam merefleksikan hikmah dari setiap ketentuan Allah

Swt. dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, ranah psikomotorik diukur melalui penilaian
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kinerja, seperti role play dan penyajian contoh perilaku, untuk menilai kemampuan peserta didik

dalam mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal secara nyata.

G. Penilaian Hasil Belajar
1. Tertulis Menjawab soal terkait materi iman kepada qadha dan qadar, macam-macam takdir, serta
it hubungan antara ikhtiar dan tawakal
fTs
- Akidah Alhlak 2. Tes Unjuk Kerja Peserta didik melakukan role playing dan mempresentasikan hasil diskusi tentang
L IXP sikap yang mencerminkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal
Alokasi Waktu : 20P (2540 menit) 3. Pengamatan Sikap Guru mengamati:
A. Capaian Pembelajaran ap tawazun (keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal)
A embelaj . :
Peserta didik mampu memahami dan menganalisis konsep iman kepada gadha dan qadar yang meliputi b. Silap sahar dan tidak rmudsh puos asa
pengertian, makna dalam Al-Qur'an, serta macam-macam takdir. Peserta didik juga mampu memahami ¢- Menghargai pendapat teman
dan menunjukkan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan gadar dalam kehidupan sehari- d. Kerja sama dalam kelompok
hari. Selain itu, peserta didik mampu memahami dan menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal H. umen Untuk Penilaian
sebagai satu kesatuan yang utuh, sehingga terbentuk sikap seimbang (tawazun) dalam menyikapi berbagai 1. Tes Tertulis (Kognitif):
peristiwa kehidupan, serta mampu mengambil hikmah dari setiap ketentuan Allah Swt . — e
B. Tujuan Pembelajaran No Aspek yang Dinilai Skor
1. Menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan gadar serta maknanya dalam Al-Que'an. ! EL:L:“"M“ ! ‘:I":’:::“‘” antara ikhtiar dan ”“’“kl“
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir =] hettilan en e {tawazun)
3 ncerminkan keimanan kepada qadha dan gadse. 3 [ Ketepatan akibat jika hanya berikhtiar tanpa tawakal
4 | Ketepatan i akibat jika hanya be tanpa ikhtiar
4. Menganalisis hubungan antara ikhiiar dan tawakal sebagai saiu kesaiuan yang utuh (lawazun) S ‘;Jra]i(m = e
3. Menyajikan comtoh sikap beriman kepada gadha dan gadar dalam kehidupan sehari-hari. b - X
6. Mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui kegiatan pembelajaran. ¢ 4=Sangat Baik
7. Merefleksikan hikmah iman kepada gadha dan gadar dalam kehidupan sehari-hari *  3-Baik
C. Indikator Pembelajaran » 2= Cukup
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar serta maknanya dalam Al-Quran secara + 1= Kurang
tepat.
tniak Kerin (B :
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir (muallag dan mubram) beserta contohnya dalam kehidupan 2. Tes Unjuk Kerja (Psikomotorik)
-hari. No Aspek yang Dinilai Skor
3. Menguraikan sikap yang mencerminkan keimanan kepada gadha dan qadar, seperti ikhtiar, tawakal, || Ketepatan menyajikan contoh sikap ikhtiar dan tawakal dalam LKPD
bersyukur, dan gana’ah. 3 esuaian role play dengan konsep k (fawazun)
4. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tavwakal sebagai satu kesatuan yang seimbang (tawazun) 3| Penghavatan dalam inkan peran
melalui diskusi atau studi kasus. 4| Kejelasan penyampaian hasil diskusi melalui role play
5. Menyajikan contoh kenkret sikap beriman kepada qadha dan gadar dalam kehidupan sehari-hari Skala Penilaian
secara lisan atau tertulis . _ + 4= Sangat Baik
6. Mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui kegiatan pembelajaran seperti o 3-Baik
ole play s 2= Cukup
7. Mengungkapkan hikmah iman kepada qadha dan qadar berdasarkan pengalaman atau hasil refleksi 1= Kurag
di i
D. Materi Pembelajaran 3. Pengamatan Sikap (Afektif)
1. Pengertian lman Kepada Qada dan Qadar N - 5
0 Aspek yang Dinilai Skor
2. Quda dan Qadar Menurut Al-Qur'an n - P n
Tk 1 sikap tawazun {kese gan ikhtiar dan tawakal)
cam Takdir
2 [n sikap sabar dalam proses an
minkan Keimanan Kepada Qada dan Qadar T Menel oo Ja‘:ul teman .
5. Hubungan Ikhiiar dan Tawalkal (Tawazun) 3 [ Ketia sama dalam kelompok
6. Hikmah Beriman Kepada Qada dan Qadar s
Skala Penilaian
E. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran .
Saintifik + 4= Sangat Baik
mbelajaran: Kooperatif * 3=Baik
Metode pembelajaran: Ceramah, Tanya-Jawab, Diskusi, Penugasan, Roleplay + 2= Cukup
+ 1= Kurang
F. Kegiatan Pembelajaran
1. Sumber Belajar
Tahap Uraian Kegiatan 2. AlQuran
Pendabul T o alam dan berdoa. b.  Buku materi Akidah Akhlak untuk MTs kelas 1X
(Smenit) |2 Guru menanyakan kabar peserta didik untuk menciptakan suasana € Alat Peraga pendukung
menyenangkan d. Buku pendamping
3. Gurumengajukan pertanyaan apersepsi.
4. Guru pai tujuan pembelaj dan kegiatan yang akan
dilakukan

Inti (60 menit) | 1. Peserta didik mengamati materi tentang iman kepada gadha dan gadar
melalui buku dan penjelasan guru.

2. Peserta didik mengidentifikasi macam-macam takdir dan hubungan antara
ikhtiar dan tawakal.

3. Peserta didik berdiskusi  kelompok LKPD tentang
pentingnya sikap tawazun dalam kehidupan sehari-hari.

4 Peserta didik menjawab pertanyaan pada LKPD secara bersama-sama.

5. Peserta didik menyajikan contoh sikap ikhtiar dan tawakal dalam tabel
LKPD.

6. Peserta didik menampilkan hasil diskusi melalui kegiatan role play

Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan penguatan terhadap

materi pembelajaran.

Penutup
(15 menit)

T_ Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
2. Guru memfasilitasi refleksi pembelajaran

3. Guru memberikan kesempatan tanya jawab,

4. Guru menyampaikan materi untuk pembelajaran berikutnya.

5. Berdoa dan menutup pembelajaran dengan salam

Gambar 5. Modul Ajar yang dikembangkan

Tahap Pengembangan (Develoment)

Pada tahap pengembangan, rancangan yang telah disusun pada tahap sebelumnya diwujudkan
menjadi produk pembelajaran yang nyata. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi
modul ajar, media pembelajaran berupa PowerPoint, serta instrumen evaluasi dan perangkat pendukung

pembelajaran lainnya.'® Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan sekaligus memvalidasi

16 Torang Siregar dan Yuni Rhamayanti, “Implementasi Pengembangan Model ADDIE pada Dunia
Pendidikan,” Jurnal Hasil Penelitian dan Pengembangan (JHPP) 3, no. 2 (2025): h. 91,
https://doi.org/10.61116/jhpp.v3i2.561.
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sumber belajar yang telah dipilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.!’
Oleh karena itu, seluruh komponen pembelajaran dikembangkan secara sistematis sebelum dilakukan
proses validasi dan revisi. Proses pengembangan materi pembelajaran iman kepada qadha dan qadar
berbasis nilai tawazun dilakukan melalui beberapa langkah berikut.
1. Tahap validasi
Pada tahap validasi, penilaian kelayakan produk yang telah dikembangkan dilakukan
menggunakan lembar validasi yang diisi oleh para ahli di bidang pendidikan sesuai dengan bidang
keahliannya.'® Validator dalam penelitian ini terdiri atas ahli materi PAI, ahli kurikulum dan
pembelajaran, ahli praktisi PAI, serta ahli pemerhati PAI. Ahli materi PAI dalam penelitian ini adalah
Dr. Hj. Mardhiya Agustina, M. Pd.l, yang bertugas menilai kesesuaian dan kedalaman materi.
Kemudian ahli kurikulum dan pembelajaran menilai kesesuaian produk dengan capaian
pembelajaran dan strategi pembelajaran, sedangkan ahli praktisi PAI dan ahli pemerhati PAI
memberikan masukan terkait implementasi pembelajaran serta integrasi nilai-nilai keislaman dan
tawazun. Penilaian dilakukan menggunakan angket skala Likert dengan rentang skor 1-4. Hasil
validasi digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan produk yang dikembangkan.
a. Ahli Pameteri PAI
Berdasarkan hasil validasi ahli pameteri PAI, diperoleh skor total 21 dari skor maksimal
28 dengan persentase kelayakan sebesar 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi
pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori layak untuk digunakan dengan beberapa
revisi sesuai saran validator. Masukan yang diberikan antara lain perlunya penyesuaian materi
dengan CP yang telah ditetapkan, penyelarasan tujuan pembelajaran dengan ranah yang terdapat
dalam CP, serta pemfokusan materi dan evaluasi pada ranah kognitif.
b. Ahli Kurikulum dan Pembelajaran
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli kurikulum, materi pembelajaran iman kepada qadha
dan qadar berbasis nilai tawazun memperoleh total skor 26 dari skor maksimal 28 dengan
persentase kelayakan sebesar 92,86%. Aspek kesesuaian dengan CP, kesesuaian materi, integrasi
nilai tawazun, kesesuaian penilaian, dan keterkaitan komponen memperoleh penilaian sangat
baik, sedangkan aspek kesesuaian dengan TP dan kesesuaian metode memperoleh penilaian baik.
Validator menyarankan agar rumusan tujuan pembelajaran dibuat lebih spesifik dan metode

pembelajaran dikembangkan lebih variatif guna meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

17 Fitria Hidayat dan Muhamad Nizar, “Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation
and Evaluation) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam (JIPAI)
1, no. 1 (2021): h. 32, https://doi.org/10.15575/jipai.v1il.11042.

¥ Delma Saputri dkk., “Lembar Validasi: Instrumen yang Digunakan Untuk Menilai Produk yang
Dikembangkan Pada Penelitian Pengembangan Bidang Pendidikan,” Biology and Education Journal 3, no. 2
(2023): h. 138, https://doi.org/10.25299/baej.2023.15347.
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Dengan demikian, produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran.
Ahli Praktisi PAI

Berdasarkan hasil penilaian enam ahli praktisi PAI, diperoleh skor total sebesar 158 dari
skor maksimal 168 dengan persentase 94,05%. Indikator kemudahan penggunaan dan efektivitas
pembelajaran memperoleh skor maksimal, sedangkan indikator kesesuaian waktu memperoleh
skor terendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan sangat layak digunakan, meskipun masih diperlukan penyesuaian alokasi waktu
agar pelaksanaannya di kelas menjadi lebih optimal. Secara keseluruhan, produk termasuk dalam
kategori sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Ahli Pemerhati PAI

Berdasarkan hasil angket penilaian yang diberikan oleh tujuh ahli pemerhati PAI,
diperoleh skor total sebesar 187 dari skor maksimal 196 dengan persentase kelayakan 95,41%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi pembelajaran iman kepada qadha dan gadar berbasis
nilai tawazun termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat layak digunakan. Sebagian besar
indikator memperoleh penilaian sangat baik, terutama pada aspek landasan teori, relevansi
pengembangan, validitas isi, dan potensi pengembangan. Namun, beberapa validator memberikan
penilaian baik pada aspek kebaruan pengembangan dan keterpaduan komponen. Validator juga
menyarankan agar pengembangan materi didukung dengan inovasi media pembelajaran digital
atau media interaktif untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik pembelajaran. Dengan
demikian, produk yang dikembangkan sangat layak digunakan dengan beberapa penyempurnaan

sesual masukan validator.

2. Desain Lanjutan

Pada tahap ini, peneliti merevisi produk berdasarkan masukan para validator ahli, meliputi

penyelarasan tujuan pembelajaran dengan capaian pembelajaran agar lebih spesifik dan terukur,

pemfokusan evaluasi pada ranah kognitif, penyesuaian alokasi waktu, serta penambahan media

PowerPoint sebagai pendukung pembelajaran. Revisi dilakukan untuk menyempurnakan produk agar

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil revisi menghasilkan produk yang siap

diimplementasikan.
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Modul Ajar

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Alokasi Waktu

IP (2540 menit)

Diskusi dan Analisis LKPD (=20 menit)

A. Capaian Pembelajaran 4. i 25 peserta didik menjadi 5 kelompok, masing-
Memahami akidah Islam (iman, islam, ihsan), al-Asma’ al-Husna (al-Bdsir, al-Ganiyy, ar-Ra'if, masing terdiri atas § orang
al-Bary, al-Faitah, al-'Adl, al-Wakil, at-Tawwab, al-Larif, al-Qahhar), dan enam rukun iman. .

B. Tujuan Pembelajaran 5. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok

il 1
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan qadar serta maknanya dalam Al-Qur’an. 6. Peserta didik mendiskusikan permasalahan pada LKPD, menjawab
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir. pertanyaan, dan melengkapi tabel secara bersama-sama.
3. Menjelaskan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar. 7. Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan arahan apabila
4. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal scbagai satu kesatuan yang utuh diperlukan
(tawazun) . I . .
5. Menyajikan contoh sikap beriman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari Presentasi Hasil Diskusi (+15 menit)
C. Indikator Pembelajaran 8. Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan qadar serta maknanya dalam Al-Qur’an Jjawaban LKPD di depan kelas (sekitar 2-3 menit per kelompok).
secara tepat 9. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau masukan.
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir (muallaq dan mubram) beserta contohnya dalam 10. Guru memberikan Klarifikasi, penguatan, dan umpan balik terhadap
kehidupan sehari-hari. [ .
3. Menguraikan sikap yang inkan keimanan kepada gadia dan qadar, seperti ikhiar, hasil diskusi selunih kelompok
tawakal, bersyukur, dan qana’ah. Penguatan dan Refleksi (10 menit)
4. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang seimbang 1 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi
(tawazun) melalui diskusi atau studi kasus. 12. Guru menegaskan bahwa nilal tawazun  diwujudkan melalu
5. Menyajikan contoh konkret sikap beriman kepada gadha dan qadar dalam kehidupan sehari- kescimbangan antara ikhtiar dan tawakal sehagai bentuk pengamalan
hari secara lisan atau tertulis. -
D. Materi Pembelajaran iman kepada gadha dan qadar.
1. Pengertian Iman Kepada Qada dan Qadar 13. Peserta didik mengisi lembar refleksi secara individu berdasarkan
2. Qada dan Qadar Menurut Al-Qur’an pengalaman dan pemahaman yang diperoleh selama pembelajaran
Macam-Macam Takdir 14. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil refleksi peserta didik
. Sikap Mencerminkan Keimanan Kepada Qada dan Qadar (Hubungan Ikhtiar dan Tawakal) Penutup (£10 | I. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
5. Hikmah Beriman Kepada Qada dan Qadar . - .

E. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran menit) 2. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya menerapkan
Pendekatan pembelajaran : Saintifik (Scientific Approach) nilai tawazun melalui keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal.
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 3. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

Strategi pembelajaran  : Cooperative Learning 4. Guru mengajak peserta didik berdoa dan menutup pembelajaran
Media pembelajaran PowerPoint dan Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) dengan salam.

Metode pembelgjaran  ; Ceramah interakiif, tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi, dan

F. Kegiatan Pembelajaran

G. Penilaian Hasil Belajar

Tahap Uraian Kegiatan Penilaian Kognitif (Tes Tertulis)
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan mengecek kehadiran a. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar.
(10 menit) peserta didik. b. Menyebutkan dan menjelaskan macam-macam takdir.
2. Guru melakukan apersepsi dan memberikan motivasi dengan ¢. Menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal.
mengaitkan materi iman kepada gadha dan qadar dengan kehidupan d. Menjelaskan pentingnya nilai tawazun sebagai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal
sehari-hari dalam kehidupan sehari-hari
3 ¢ Menganalisis akibat jika sescorang hanya berikhtiar tanpa tawakal atau hanya bertawakal

‘Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran, g
. . e S tanpa ikhtiar.
serta kegiatan yang akan dilaksanakan.

H. T Untuk Penilaian

Kegiatan Inti Pemberian Stimulus dan Pemahaman (=15 menit) Tes Tertulis:
(#60 menit) | 1. Guru menyampaikan materi tentang iman kepada qadha dan qadar No ‘Aspelk yang Dinilad Skor
menggunakan media PowerPoint. 1 | Ketcpatan menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan qadar.
2. Guru menjelaskan pengertian gadha dan qadar, macam-macam 7 | Ketepatan menjelaskan macam-macam takdir
takdir, serta pentingnya menerapkan nilai tawazun  melalui 3 | Ketepatan menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal
keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. 4 | Ketepatan jelaskan alasan pentingnya keseimbangan (tawazun)
3. Guru memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan 5 | Ketepatan menjelaskan akibat jika hanya berikhtiar tanpa tawakal
kehidupan sehari-hari. 6 | Ketepatan menjelaskan akibat jika hanya bertawakal tanpa ikhtiar

Skala Penilaian

s 4= Jawaban benar, lengkap, jelas, dan sesuai dengan konsep vang dipelajari.
+ 3= Jawaban benar, tetapi kurang lengkap atau kurang jelas.

« 2= Jawaban kurang tepat dan kurang lengkap.

. 1

awaban tidak tepat atau tidak sesuai dengan pertanyaan.
* 0= Tidak menjawab.
I. Sumber Belajar
a. Al-Qur'an
b. Buku Siswa Akidah Akhlak untuk MTs kelas IX (Fattahy
¢. PowerPoint materi pembelajaran "Iman kepada Qadha dan Qadar Berbasis Nilai Tawazun".
d. LKPD "Penerapan Nilai Tawazun melalui Keseimbangan antara lkhtiar dan Tawakal”
e. Modul pembelajaran yang dikembangkan peneliti

Gambar 6. Revisi Modul Ajar Berdasarkan Hasil Masukan dari Para Ahli

Tahap Implementasi (Implementation)

Proses implementasi pembelajaran dilaksanakan pada peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin
sesuai dengan modul ajar yang telah dikembangkan. Pembelajaran menggunakan materi iman kepada
gadha dan gadar berbasis nilai tawazun yang menekankan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal
dalam kehidupan sehari-hari. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan konsep dasar qadha dan
gadar, macam-macam takdir, serta sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar.
Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk memahami hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan melalui konsep tawazun.
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Penyampaian materi didukung dengan penggunaan modul ajar, buku Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, serta LKPD yang telah dikembangkan. LKPD memuat berbagai contoh kontekstual
yang dekat dengan kehidupan peserta didik, seperti belajar menghadapi ujian, meraih cita-cita, dan
menyikapi kegagalan. Selain itu, kegiatan pembelajaran juga dilengkapi dengan diskusi kelompok yang
bertujuan membantu peserta didik memahami serta mengimplementasikan nilai tawazun dalam
kehidupan sehari-hari.

Selama proses pembelajaran, peserta didik terlihat aktif mengikuti kegiatan, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, serta mengerjakan LKPD yang telah disediakan. Melalui aktivitas tersebut,
peserta didik mampu mengaitkan konsep qadha dan qadar dengan pengalaman nyata yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap materi yang dikembangkan, angket diberikan
sebelum dan sesudah implementasi pembelajaran. Sebelum implementasi, diperoleh persentase sebesar
67% dengan kategori baik, sedangkan setelah implementasi meningkat menjadi 96% dengan kategori
sangat baik, sehingga terjadi peningkatan sebesar 29%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi
berbasis nilai tawazun lebih mudah dipahami, didukung oleh contoh-contoh yang kontekstual, serta
membantu peserta didik memahami pentingnya keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Penggunaan
LKPD dan kegiatan diskusi juga dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik,
dan bermakna. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun yang dikembangkan layak digunakan
dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qadar.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai hasil pengembangan materi iman kepada qadha dan
gadar berbasis nilai tawazun yang telah melalui tahap validasi dan implementasi. Evaluasi difokuskan
pada kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan isi, penyajian materi, serta
keterpaduan konsep tawazun sebagai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Berdasarkan hasil
validasi para ahli dan implementasi dalam pembelajaran, materi yang dikembangkan telah memenuhi
tujuan pengembangan dan dapat digunakan sebagai materi pembelajaran Akidah Akhlak pada materi

iman kepada qadha dan gadar.
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MATERI
A. Pengertian Iman kepada Qadha dan Qadar
Iman kepada gadha dan gadar adalah keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam
semesta telah ditetapkan oleh Allah Swt. Qadha merupakan ketetapan Allah yang bersifat umum
d.

dan telah ada sejak dahul kan qadar adalah perwujudan dari k tersebut yang terjadi
dalam kehidupan manusia. Seuzp pensuwa yang dialami manusia, baik yang menyenangkan
maupun yang tidak, merupak dari Allah Swt.

Keimanan kepada gadha dan qadar jarkan bahwa ia tidak hidup secara
kebetulan, melainkan berada dalam ketetapan Allah. Meskip 1 iki tetap diberikan

kemampuan untuk berusaha, memilih, dan berikhtiar dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu.
manusia tidak boleh bersikap pasrah tanpa usaha. dan juga tidak bolech menganggap bahwa
keberhasilan sepenuhnya berasal dari dirinya sendiri.
B. Qadha dan Qadar Menurut Al-Qur’an

Konsep gadha dan gadar dalam Al-Qur’an iliki bei K yang jukkan
kekuasaan Allah Swt. atas seluruh ciptaan-Nya.

1. Kkeputusan
Sebagaimana dalam Q.S. Ali Imran ayat 47 yang menjelaskan bahwa apabila Allah
menetapkan sesuatu. maka cukup bagi-Nya berkata “kun™ (jadilah). maka terjadilah. Ayat
ini menegaskan bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak dan keputusan mutlak dari Allah
Swt.
2. penciptaan
Allah menciptakan alam d k yang purna, seb
disebutkan dalam Q.S. Fussilat ayat 12. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan
langit dan segala mmya dengan pengaturan yang teratur dan penuh keseimbangan,
bahwa p P tersebut tidak terjadi secara kebetulan. melainkan melalui
ketetapan-Nya.
3. UKkuran
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Qamar ayat 49 yang menyatakan bahwa
segala sesuatu diciptakan dengan ukuran tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kejadian di alam semesta telah diatur dengan ukuran, batas, dan ketentuan yang tepat sesuai
dengan hikmah Allah Swt.
4. Perintah
Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Gafir ayat 78 dan Q. S AI -Furqan ayat 2. Ayat-

ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak hanya p dian di alam
tetapi juga kan aturan kehid bagi i b i ped. dalam jal
kehidupan.

C. Macam-Macam Takdir
1. Takdir Muallaq
Takdir muallaq adalah ketentuan Allah yang masih dapat berubah melalui usaha dan
doa ia. Artinya, ia diberikan kesempatan untuk benkhllar dalam menentukan
hasil yang akan diperoleh. Contoh: keberhasilan dalam belaj dan rezeki.
2. Takdir Mubram
Takdn' mubram adalah ketentuan Allah yang bersifat mutlak dan tidak dapat diubah

oleh K ini sep hnya berada dalam kekuasaan Allah Swt. Contoh:
kelahiran, kematian, dan jenis kelami P dua jenis takdir ini
menunjukkan bahwa manusia tetap memiliki tanggung jawab untuk berusaha dalam
kehidupan.

D. Sikap yang M ink Kei kepada Qadha dan Qadar

Seseorang yang beriman kepada gadha dan qadar akan menunjukkan berbagai sikap dalam
kehidupan sehari-hari, di antaranya:
1. Ikhtiar (Berusaha dengan Sungguh-sungguh)

Ikhtiar adalah usaha maksimal yang dilakukan manusia untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Ikhtiar merupakan bentuk g jawab i bagai makhluk yang
diberi akal dan kemampuan oleh Allah Swt.

Dalam kehidupan sehari-hari, ikhtiar dapat diwujudkan
sungguh-sungguh. bekerja keras. berlatih. dan tidak mudah menyerah. Ikhtiar menun)ukkan
bahwa manusia tidak hanya menunggu hasil, tetapi berusaha secara aktif untuk meraihnya.

2. Tawakal (Berserah Diri kepada Allah)

Tawakal adalah sikap menyerahkan hasil dari usaha yang telah dilakukan kepada
Allah Swt. setelah berikhtiar secara maksimal. Tawakal bukan berarti pasrah tanpa usaha,
melainkan bentuk kepercayaan bahwa Allah adalah penentu hasil terbaik.

Sikap tawakal ditunjukkan dengan berdoa, menenma hasil dengan lapang dada,
serta tidak berlebihan dalam menyikapi keberhasilan p lan

3. Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui

Orang yang beriman kepada qadha dan qadar meyakini bahwa Allah Swit.
mengetahui segala sesuatu, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. Keyakinan i ml
membuat seseorang lebih berhati-hati dalam bertindak dan lebih g dalam hadap
kehidupan.

tahii hel d

4. Meyakini Ketetapan Allah di Lauh Mahfuz
Segala sesuatu yang terjadi telah ditetapkan oleh Allah Swt. dan tertulis di Lauh
Mahfuz. Keyakinan ini membuat seseorang menerima setiap kejadian dengan penuh
kesad bahwa ya berada dalam rencana Allah.
5. Meyakini Ketentuan Allah Tidak Dapat Diubah
Seseorang meyakini bahwa ketetapan Allah yang bersifat mutlak tidak dapat
diganggu gugat. Hal ini menumbuhkan sikap ikhlas dan tidak mudah mengeluh dalam
menghadapi kehidupan.
6. Bersyukur dan Qana’ah
Bersyukur adalah sikap berterima kasih atas segala nikmat yang diberikan Allah
Swt., sedangkan qana’ah adalah merasa cukup terhadap apa yang dimiliki. Sikap ini
membuat seseorang tidak mudah iri dan selalu merasa tenang.

E. Hubungan Ikhtiar dan Tawakal (Nilai Tawazun)

Ikhtiar dan tawakal memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan.
Keduanya harus berjalan secara seimbang agar tidak menimbulkan sikap yang berlebihan dalam
kehidupan. Ikhtiar tanpa tawakal dapat menyebabkan seseorang merasa sombong dan terlalu
mengandalkan kemampuannya sendiri, sedangkan tawakal tanpa ikhtiar dapat menyebabkan
seseorang menjadi pasif dan tidak mau berusaha.

Kexlmbangan antara ikhtiar dan tawakal disebut dengan sikap tawazun. Sikap ini

an k T sesecorang dalam menempatkan usaha dan keimanan secara
proporsional. Dengan sikap tawazun, seseorang akan tetap berusaha secara maksimal dalam
mencapai tujuan, tetapi tidak berlebihan dalam menyikapi hasil yang diperoleh.

Ketika memperoleh keberhasilan, ia tidak menjadi sombong karena menyadari bahwa
semua itu merupakan ketentuan Allah Swt. Sebaliknya, ketika mengalami kegagalan, ia tidak
mudah putus asa karena memahami bahwa setiap ketentuan Allah memiliki hikmah. Sikap tawazun
membantu seseorang untuk tetap tenang, sabar, dan optimis dalam menjalani kehidupan sehari-
hari.

: Jurnal Pendidikan Madrasah
Vol. 3, No. 2 July - December 2026

131



Fathullah, Mardhiya Agustina: Pengembangan Materi Iman Kepada Qadha dan Qadar Berbasis Nilai Tawazun di
MTs Negeri 5 Tapin

Berikut contoh penerapan ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari:

No Situasi Bentuk Ikhtiar Bentuk Tawakal
1 | Mengahdapi Belajar dengan tekun, | Berdoa sebelum ujian dan
Ujian mengerjakan  latihan  soal, | menerima hasil dengan lapang
bertanya kepada guru dada
2 | Meraih Cita-cita | Belajar, berlatih, dan | Berserah diri  kepada Allah
gembangkan k P lah berusaha dan tidak putus
sesuai bidang yang diminati asa jika belum berhasil
3 | Sakit Berobat, menjaga pola makan, | Berdoa memohon kesembuhan
dan istirahat yang cukup dan bersabar dalam prosesnya

F. Hikmah Beriman kepada Qadha dan Qadar

Beriman kepada qadha dan gadar memberikan berbagai hikmah dalam kehidupan, di
antaranya:

1. Semakin Dekat kepada Allah Swt.

Keimanan kepada qadha dan gadar membuat seseorang semakin menyadari bahwa seluruh
kehidupan berada dalam kekuasaan Allah Swt. Kesadaran ini mendorong seseorang untuk lebih
mendekatkan dini kepada-Nya melalui ibadah, doa, dan ketaatan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Melatih Sikap H kepada Allah Swt.

Husnuzan adalah sikap berprasangka baik kepada Allah Swt. Sescorang yang beriman
kepada qadha dan qadar akan meyakini bahwa setiap ketentuan Allah mengandung hikmah,
meskipun terkadang tidak sesuai dengan harap Sikap ini hkan seseorang dari pikiran
negatif dan rasa putus asa.

3. Melatih Kesabaran atas Takdir yang Diberikan

Dalam kehidupan, tidak semua hal berjalan sesuai keingi Dengan hami gadha dan
gadar, seseorang akan lebih mampu bersabar dalam menerima takdir yang diberikan oleh Allah
Swit. Ia tidak mudah mengeluh atau berputus asa, melainkan tetap berikhtiar dan bersikap teguh

dalam ghadapi setiap } il penuh keikhlasan.
4. Terhindar dari Sikap Sombong

Ketika seseorang peroleh keberhasilan, ia menyadari bahwa hal tersebut tidak lepas
dari ketentuan Allah Swt. Kesadaran ini membuatnya tidak bersikap sombong, karena iar hami

bahwa keberhasilan bukan semata-mata hasil usahanya sendiri.
5. Menenangkan Jiwa
Keimanan kepada qadha dan gadar memberikan ketenangan batin. Seseorang tidak mudah

gelisah atau cemas berlebihan karena ia yakin bahwa segala sesuatu telah diatur oleh Allah Swit. |

dengan sebaik-baiknya.

Modul Ajar

Satuan Pendidikan ~ : MTs

Mata Pelajaran 2 Akidah Akhlak
Kelas/semester SIX2
Alokasi Waktu 2 2IP (2x40 menit)

A. Capaian Pembelajaran
Memahami akidah Islam (iman, islam, thsan), al-Asma' al-Husna (a/-Bdasir, al-Ganiyy, ar-Ra'if,
al-Barr, al-Fattdh, al-'Adl, al-Wakil, at-Tawwah, al-Latif, al-Qahhar), dan enam rukun iman.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar serta maknanya dalam Al-Qur’an.
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir.
3. Menjelaskan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan gadar.
4. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan wyang utuh
(tawazun).
5. Menyajikan contoh sikap beriman kepada gadha dan gadar dalam kehidupan sehari-hari.
C. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar serta maknanya dalam Al-Qur’an
secara tepat.
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir (muallag dan mubram) beserta contohnya dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Menguraikan sikap yang mencerminkan keimanan kepada gadha dan gadar, seperti ikhtiar,
tawakal, bersyukur, dan gana’ah.
4. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang seimbang
(tawazun) melalui diskusi atau studi kasus.
5. Menyajikan contoh konkret sikap beriman kepada gadha dan gadar dalam kehidupan sehari-
hari secara lisan atau tertulis.
D. Materi Pembelajaran
Pengertian Iman Kepada Qada dan Qadar
Qada dan Qadar Menurut Al-Cur’an
Macam-Macam Takdir
Sikap Mencerminkan Keimanan Kepada Qada dan Qadar (Hubungan Tkhtiar dan Tawakal)
. Hikmah Beriman Kepada Qada dan Qadar
E. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran : Saintifik ( Scientific Approach)

Mok =

Muodel Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

Strategi pembelajaran : Cooperative Learning

Media pembelajaran : PowerPoint dan Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

Metode pembelajaran : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi, dan
penugasan.
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F. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Uraian Kegiatan
Pendahuluan Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan mengecek kehadiran
(+10 menirt) peserta didik.
Gurn melakukan apersepsi dan memberikan motivas: dengan
mengaitkan materi iman kepada gadha dan gadar dengan kehidupan
sehari-hari.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran,
serta kegiatan vang akan dilaksanakan.

)

Kegiatan Inti Pemberian Stimulus dan Pemahaman (£15 menit)

{+60 menit) 1. Gurn menyampaikan materi tentang iman kepada gadha dan gadar
menggunakan media PowerPoint.

2. Guru menjelaskan pengertian gadha dan qadar. macam-macam
takdir, serta pentingnya menerapkan nilai tawazun  melalui
keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal.

3. Gurn memberikan pertanyaan pemantik vang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Diskusi dan Analisis LKPD (20 menit)

4. Guru membagi 25 peserta didik menjadi 5 kelompok, masing-
masing terdiri atas 3 orang.

5. Gurn membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

6. Peserta didik mendiskusikan permasalahan pada LKPD, menjawab
pertanyaan, dan melengkapi tabel secara bersama-sama.

7. Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan arahan apabila
diperlukan.

Presentasi Hasil Diskusi (15 menit)

E. Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
jawaban LKPD di depan kelas (sekitar 2-3 menit per kelompok).

9. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau masukan.

10. Guru memberikan klarifikasi, penguatan, dan umpan balik terhadap
hasil diskusi selurub kelompok.

Penguatan dan Refleksi (£10 menit)

11. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi.

12. Guru  menegaskan bahwa nilai tawazun  diwojudkan  melalui
keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal sebagai bentuk pengamalan
iman kepada gadha dan gadar.

13. Peserta didik mengisi lembar refleksi secara individu berdasarkan
pengalaman dan pemahaman yang diperoleh selama pembelajaran.

14. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil refleksi peserta didik.

Penutup (+10 | 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
menit) 2. Gurn memberikan penguatan mengenai pentingnya meneraphkan
nilai tawazun melalui keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal.

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.
4. Gurn mengajak peserta didik berdoa dan menutup pembelajaran
dengan salam.

G. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian Kognitif {Tes Tertulis)

a. Menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan qadar.

b. Menyebutkan dan menjelaskan macam-macam takdir.

¢. Menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal.

d. Menjelaskan pentingnya nilai tawazun sebagai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal
dalam kehidupan sehari-hari.

e. Menganalisis akibat jika seseorang hanya berikhtiar tanpa tawakal atau hanya bertawakal
tanpa ikhtiar.
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H. Instrumen Untuk Penilaian
Tes Tertulis:
No Aspek yang Dinilai Skor
I | Ketepatan menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar.
Ketepatan menjelaskan macam-macam takdir.
Ketepatan menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal
Ketepatan menjelaskan alasan pentingnya keseimbangan {tawazun)
Ketepatan menjelaskan akibat jika hanya berikhtiar tanpa tawakal
6 | Ketepatan menjelaskan akibat jika hanyva bertawakal tanpa ikhtiar
Skala Penilaian

n | de L | B

* 4= Jawaban benar, lengkap, jelas, dan sesuai dengan konsep vang dipelajari.

3 = Jawaban benar, tetapi kurang lengkap atau kurang jelas.

2 = Jawaban kurang tepat dan kurang lengkap.

1 = Jawaban tidak tepat atau tidak sesuai dengan pertanyaan.

0 = Tidak menjawab.

I. Sumber Belajar
a. Al-Qurtan
b Buku Siswa Akidah Akhlak untuk MTs kelas 1X (Fattah)
¢. PowerPoint materi pembelajaran "Iman kepada Qadha dan Qadar Berbasis Nilai Tawazun™.
d. LKPD "Penerapan Nilai Tawazun melalui Keseimbangan antara Ikhtiar dan Tawakal”.
e. Modul pembelajaran vang dikembangkan peneliti.

L I

Gambar 7. Produk Final Hasil Pengembangan

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan materi iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai
tawazun dengan menambahkan pembahasan mengenai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal sebagai
implementasi iman kepada gadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan materi
dilakukan melalui tahapan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi.

Hasil validasi oleh para ahli menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan memenubhi kriteria
sangat layak digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Selanjutnya, hasil implementasi dan
evaluasi menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan mampu membantu peserta didik memahami
konsep iman kepada qadha dan gadar secara lebih utuh, khususnya mengenai pentingnya keseimbangan
antara ikhtiar dan tawakal. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun dapat digunakan sebagai
materi pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qadar.

Pengembangan materi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya materi
pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya pada materi iman kepada qadha dan qadar. Melalui
penambahan konsep tawazun, peserta didik tidak hanya memahami ketentuan Allah Swt. secara
konseptual, tetapi juga mampu mengimplementasikan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal dalam

kehidupan sehari-hari sebagai wujud keimanan kepada qadha dan qadar.
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